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A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara kepulauan yang terbentang dari sabang hingga
merauke. Oleh karena itu Indonesia adalah negara yang memiliki keanekaragaman
suku dan budaya serta sumber daya alam yang melimpah. Keanekaragaman yang
dimiliki tersebut merupakan sumber daya tarik utama yang dapat dimanfaatkan
untuk mengembangkan berbagai ragam wisata khususnya yang berbasis pada
sumber daya warisan budaya.

Pariwisata budaya merupakan salah satu jenis kepariwisataan yang
dikembangkan bertumpu pada kebudayaan. Kebudayaan yang dimaksud adalah
kebudayaan Indonesia, setiap langkah dan gerak dalam kerangka pengembangan
normatif diharapkan telah bertumpu pada kebudayaan bangsa, yang dimana segala
aspek yang terkait diharapkan menggunakan potensi kebudayaan. Fungsi utama
kebudayaan adalah untuk membuat masyarakat pendukungnya tetap mempunyai
kebersatuan dan sama-sama memiliki kebudayaan tersebut sebagai jati dirinya.

Pengembangan kebudayaan pada dasarnya dilaksanakan  untuk
mengetengahkan nilai-nilai kebudayaan guna memperkokoh ketahanan budaya
bangsa. Kebijakan yang dikembangkan dalam mengembangkan kebudayaan
sebagai alat pemersatu bangsa dalam kerangka Negara Kesatuan Republik
Indonesia serta meningkatkan adab masyarakat Indonesia.

Dengan adanya hal tersebut peningkatan pariwisata budaya dapat pula
meningkatkan apresiasi wisatawan terhadap seni budaya bangsa Indonesia.
Ritchie dan Zins yang dikutip dari Sammeng (2001:229) mengemukakan adanya
12 aspek budaya suatu masyarakat atau bangsa yang dapat menarik wisatawan ke
suatu daerah tujuan wisata. ke 12 aspek budaya tersebut diantaranya adalah
kerajinan,bahasa,tradisi,makanan dan minuman, seni (musik,lukisan,patung),
sejarah (peninggalan), cara kerja dan peralatan yang digunakan, arsitektur, agama,
sistem pendidikan,pakaian, aktivitas pada waktu senggang. Ke 12 aspek tersebut

adalah unsur-unsur penting dalam pengembangan pariwisata budaya.
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Selain itu pengembangan pariwisata khususnya pariwisata budaya akan
membantu melestarikan dan membantu mengembangkan budaya setempat dengan
tidak merusak keaslian budaya itu sendiri maka hal tersebut merupakan faktor
positif bagi pelestarian nilai-nilai budaya. Pariwisata budaya pada intinya
merupakan jenis pariwisata yang menawarkan kebudayaan baik yang bersifat
tangible atau konkret maupun intangibel atau abstrak, juga yang bersifat living
culture (budaya yang masih berlajut) dan culture heritage (warisan budaya masa
lalu) sebagai daya tarik utama untuk menarik kunjungan wisatawan.

Seperti beberapa daerah di Indonesia yaitu Bali sebagai salah satu contoh
telah menjadi daerah tujuan wisata yang berkembang yang dimana Bali mampu
mendatangkan wisatawan baik wisatawan nusantara maupun wisatawan
mancanegara, seperti yang telah diketahui Bali memiliki bentang alam yang indah
serta kebudayaan yang terjaga sehingga menjadi daya tarik tersendiri bagi
wisatawan. Disisi lain masih banyak daerah-daerah di Indonesia yang memiliki
potensi yang besar sebagai daerah tujuan wisata namun potensi-potensi tersebut
belum dapat dikelola dengan baik. Dikarenakan pengelolaan yang masih lemah
terhadap asset-asset budaya baik yang berupa intangible ataupun tangible. Selain
itu pemahaman keragaman budaya belum terlihat adanya kriteria yang jelas dalam
pengamanan asset kebudayaan terutama asset kebudayaan yang berskala daerah,
nasional bahkan internasional. Sehingga dibutuhkannya kerja sama yang baik dari
berbagai pihak dalam pengembangan potensi di suatu daerah.

Jeremy Bossevain dalam Pitana dan Gayatri (2005;35) mengatakan bahwa
pariwisata budaya mempunyai beberapa ciri, pariwisata budaya melibatkan
masyarakat lokal secara lebih luas dan intensif karena kebudayaan yang menjadi
daya tarik utama pariwisata melekat pada masyarakat itu sendiri. Kebudayaan
merupakan segala hal yang berlangsung dan terjadi di sekitar lingkungan Kita.
Kebudayaan juga merupakan ciri khas masyarakat satu dengan yang lain, yang
terbentuk dari rangkaian proses adaptasi lingkungan dan evolusi budaya itu
sendiri. Namun seiring dengan berjalannya waktu warisan budaya pun sedikit
demi sedikit terlupakan sehingga timbulnya kurang kepedulian terhadap budaya

yang ada. Karena dalam pembangunan kebudayaan pada dasarnya masih
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tingginya sifat matrealisme dimasyarakat yang mulai meninggalkan nilai-nilai
luhur budaya bangsa serta menurunnya ahlak moralitas pada sebagian masyarakat.

Dengan memudarnya kebudayaan yang ada maka hal tersebut akan
merugikan dan menghambat pengembangan pariwisata Indonesia. Sebaliknya
budaya asing memperoleh tempat yang tinggi dibandingkan dengan hasil karya
budaya bangsa. Aktualisai budaya lokal dalam kehidupan bermasyarakat pada
kenyataannya belum berjalan dengan baik, hal ini menunjukan rendahnya
apresiasi, rasa cinta dan penghargaan masyarakat terhadap hasil karya budaya
bangsa.

Berbeda halnya dengan Kampung Adat Banceuy yang dikutip dalam suatu
website (http://culturefrombanceuy.blogspot.com) mengatakan bahwa Kampung
Adat Banceuy yang dimana masyarakatnya masih hidup dalam suasana pedesaan
yang masih memelihara adat istiadat dan ritual turun temurun pun masih sangat
dipelihara. Adat istiadat dan ritual yang masih terpelihara dengan baik.

Kampung Adat Banceuy terdapat di wilayah Subang Selatan tepatnya di
Desa Sanca Kecamatan Ciater Kabupaten Subang dan hanya berjarak £10 km dari
kawasan wisata Ciater. Pada Tahun 1999 Kampung Adat Banceuy Kecamatan
Ciater Kabupaten Subang dijadikan situs kepurbakalaan oleh pemerintah setempat
bersamaan dengan munculnya otonomi daerah hal di buktikan dengan adanya
pemasangan plang dipintu masuk Kampung Adat Banceuy, dengan mengacu
kepada UU No.5 Tahun 1992 tentang benda cagar budaya dengan ketentuan
pidana pasal 26.

Suatu daerah akan berkembang apabila potensi yang dimiliki oleh daerah
tersebut terexplorasi dengan baik seperti halnya di Kampung Adat.Berdasarkan
pengamatan dilapangan, sebagai daerah tujuan wisata Kampung Adat Banceuy ini
belum dikembangkan sebagai kawasan wisata budaya dilihat dari potensi yang
ada di Kampung Adat Banceuy ini belum terexplorasi dengan baik, dapat terlihat
dari kurangnya daya dukung infrastruktur seperti kondisi jalan yang rusak,
kurangnya peralatan kesenian yang ada, tidak adanya pembinaan bagi masyarakat
khususnya bagi pengrajin di Kampung Adat Banceuy,Hanya terdapat satu papan

petunjuk jalan menuju Kampung Adat Banceuy, selain itu pula penduduk
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Kampung Adat Banceuy kurang menyadari dan memahami potensi wisata yang
dimiliki sehingga, potensi yang ada di Kampung Adat Banceuy ini tidak tersentuh
dan berkembang sebagaimana mestinya.

Oleh karena itu kebudayaan harus membuka pemahaman akan kekayaan
dan keragaman warisan budaya yang kita miliki sebagai salah satu kekuasaan dan
keunggulan yang kompetitif yang bisa dibanggakan dan memiliki daya produktif
yang tinggi selain itu diperlukannya juga suatu analisis dan perencanaan yang
baik agar potensi yang dimiliki dapat dimanfaatkan dan dikelola dengan baik
sehingga Kampung Adat Banceuy dapat menjadi destinasi unggulan berbasis
budaya di Kabupaten Subang.

Dengan menyadari akan fenomena dan dampak globalisasi terhadap
eksistensi kebudayaan baik nasional ataupun daerah maka penulis bermaksud
untuk meneliti lebih mendalam terhadap Kampung Adat Banceuy yang terletak di
Kabuparen Subang ini dengan judul : “Strategi Pengembangan Kampung Adat

Banceuy Sebagai Kawasan Wisata Budaya di Kabupaten Subang”

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari
jawabannya melalui pengumpulan data. Merujuk pada permasalahan tersebut
maka dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Potensi apa saja yang dimiliki oleh Kampung Adat Banceuy untuk
dikembangkan sebagai kawasan wisata budaya di Kabupaten Subang ?
2. Bagaimana Positioning Potensi Kampung Adat Banceuy dilihat sebagai
kawasan wisata budaya ?
3. Bagaimana strategi pengembangan Kampung Adat Banceuy sebagai kawasan

wisata budaya ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis potensi yang dimiliki oleh Kampung Adat Banceuy.
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2.

Menganalisis dan mendeskripsikan Positioning potensi Kampung Adat
Banceuy sesuai dengan hasil analisis Potensi & karakteristik kawasan wisata
budaya.
Mendeskripsikan apa saja strategi yang akan dilakukan dalam pengembangan
Kampung Adat Banceuy sebagai kawasan wisata budaya di kabupaten
Subang.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Penulis

Dapat menganalisis permasalahan yang ada dan merumuskannya serta
memberikan saran-saran dalam memecahkan masalah-masalah yang ada di
Kampung Adat Banceuy ditinjau dari teori-teori yang pernah dipelajari.

Bagi Pemerintah

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan solusi bagi pemerintah dalam
mengembangkan Kampung Adat Banceuy.

Bagi Masyarakat

Manfaat penulisan ini adalah sebagai sarana kepedulian masyarakat dalam
menjaga dan melestariakan warisan budaya serta memberikan informasi
dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Bagi Penelitian yang akan dilakukan selanjutnya

Dapat menjadikan bahan acuan dan bahan untuk menyempurnakan penelitian
selanjutnya serta memberikan perluasan cakrawala ilmu pengetahuan

khususnya dibidang Pariwisata.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari perbedaan penafsiran pada penelitian ini, maka penulis

mendefinisikan secara operasional penelitian ini sebagai berikut:

1.

Strategi
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan
pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam

kurun waktu tertentu.
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2.

Pengembangan

Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah
terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi,manfaat, dan aplikasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang ada, atau menghasilkan teknologi baru
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002).

Kampung Adat

Suatu wilayah dimana masyarakatnya masih mempertahankan tradisi,
dimensi kebudayaan dan adat istiadat yang diwariskan turun temurun dan
umumnya berlokasi di sekitar pusat kota.

Wisata Budaya

Yoeti (1996:123) menjelaskan dalam bukunya pengantar ilmu pariwisata
bahwa wisata budaya adalah jenis pariwisata dimana motivasi orang-orang
untuk melakukan perjalanan disebabkan karena adanya daya tarik dari seni-

budaya suatu tempat atau daerah.
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